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RINGKASAN

Kelompok Wanita Tani (KWT) Berkat yakin yang berlokasi di Korong Olo
Bangau Kenagarian Kataping Kec. Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman adalah
salah satu kelompok tani yang bergerak dibindang pertanian. Anggota kelompok ini
melakukan penanaman bengkoang yang dipasarkan di sekitar bandara Internasianol
Mingangkabau Ketaping. Sebagai dari bengkoang dijual ke kota Padang yang terkenal
sebagai kota bengkoang. Hasil tanaman umbi bengkang ini belum maksimal karena
bengkoang hanya dijual dalam bentuk umbi segar, dimana tidak selalu terjual habis.
Dan Perguaraun tinggi (Fateta Unand) timbul ide untuk membantu mengoptimalkan
hasil produksi tanaman bengkoang ini sehingga akan didapat nilai tambah yang lebih
besar dari bengkoang dan perekonnomian petani bengkoang meningkat. Hal ini
sejalan dengan keinginan dari KWT Berkat Yakin ini, maka dilakukanlah pengabdian
masyarakat pada KWT Berkat yakin sebagai mitra.

Kegiatan pengabdian pada kelompok wanita tani ini dilakukan dua tahap, yaitu
- Tahap I, melakukan sosialisasi tentang pengabdian msyarakat yang berkaitan dengan
pengolahan dan diversifikasi produk dari umbi bengkoang pada kelompok mitra; dan
Tahap II adalah Penyuluhan, pembimbingan dan demontrasi tentang beberapa produk
olahan dari bengkoang dan pembimbingan cara pengemasan pada produk olahan
benkoang.

Hasil pengabdian memperlihatkan hasil: 1) Telah terjadi peningkatan
pemahaman / pengetahuan dan ada ketertarikan kelompok mitra untuk mengembangan
preduk olahan dari bengkoang; 2) Kelompok mitra dapat mengerti dar bisa
melakukan proses pengolahan umbi bengkoang dalam diversifikasi produk, serta
melakukan pengemasan yang baik pada produk olahan (bengkoang); 3) Optimalisasi
produk hasil pertanaman umbi bengkoang jadi produk dari bengkoang lainnya dapat
dilakukan lewat pendampingan dalam teknis pengolahan olen tim pengabdian pada
kegiatan selanjutnya dan lewat pendampimngan PPL pada wilayah KWT.
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BAB L. PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Bengkoang (Pachyrhizus erosus) yang merupakan tanaman yang memberikan
dalam bentuk umbian. Umbi bengkoang merupakan bahan pangan yang dapat
1g dikonsumsi ataupun diolah menjadi bentuk lain. Pada daerah Sumatera Barat
Kota Padang dan wilayah sekitarnya terutama perbatasan dengan kabupaten

2 Pariaman banyak dijumpai produk umbi benkoang. Pada wilayah ini tanaman
wang cukup banyak dibudidayakan, dan merupakan salah satu buah tangan dari
mi.
Salah satu kelompok tani yang membudidayakan dan menghasikan bengkoang
hizus erosus) adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) Berkat Yakin.
wpok ini berada di Korong Olo Bangau Kanagarian Ketaping Kecamatan Batang
: Kabupaten Padang Pariaman. Kecamatan Batang Anai merupakan salah daerah
sil bengkoang (Pachyrrhizus erosus) untuk wilayah propinsi Sumatera Barat,
¢ berbatasan langsung dengan Kota Padang (bagian selatan). Komoditi ini dominan
akan karena akses yang dekat kota Padang yang terkenal sebagai kota
KWT Berkat Yakin yang beranggota kurang lebih 30 orang dan saat ini diketua
Ibu Yulianis (40 thn), dalam usaha produksi bengkoang baru sebatas
silkan umbi tanaman bengkoang untuk langsung dijual ke pasar (konsumen).
=wmpok ini belum memproduksi bengkoang dalam bentuk olahannya untuk dijual
» pasar. Setelah dipanen, umbi bengkuang dicuci bersih, dan diikat sesuai ukuran
dan jumlah tertentu untuk selanjutnya dijual ke konsumen. Tidak banyak input
ah dalam agroindustri bengkuang kelompok wanita tani ini.
Bengkoang yang merupakan tanaman famili leguminosae pada umumnya
erikan hasil dalam bentuk umbian. Umbi bengkoang merupakan bahan pangan
dapat langsung dikonsumsi ataupun diolah menjadi bentuk lain. Bengkoang
dung vitamin C, vitamin Bl, protein, dan serat kasar relatif yang tinggi.
wang merupakan diet rendah kalori yaitu 39 kkal/100g karena mengandung
(Noman, et al., 2007). Bengkoang diketahui juga mengandung bahan
sadan, Cantwell er al, (2002) menyatakan bahwa komponen fenolik ekstrak




umbi bengkoang mirip dengan senyawa katekin. Katekin merupakan

2an metabolit sekunder yang secara alami dihasilkan oleh tumbuhan dan
can bagian dari flavonoid. Keberadaan anti oksidan dalam bengkoang dapat
ong proses pengolahan dalam diversifikasi komoditi bengkoang ini menjadi
lainnya baik pangan fungsional maupun produk farmasi.

Salah satu permasalahan dalam kelompok wanita tani ini untuk mengoptimakan
budidaya bengkoang mereka adalah belum adanya pengetahuan dann
puan yang memadai untuk mengolah umbi bengkoang ini. Sehingga jika
an kurang baik akan banyak ditemui umbi yvang mulai rusak karena masa
panannya.

Bengkoang termasuk yang mudah rusak karena kandungan airnya yang tinggi,
mencapai 90 % sehingga daya tahan simpannya singkat. Biasanya setelah 4
, ) hari bengkuang menjadi kurang baik dikonsusmsi. Daya simpan yang pendek
» menyebabkan petani/pedagang belum mampu mengoptimalkan potensi bengkuang,
skan ketersediaannya dituntut selalu ada. Hal ini juga terjadi pada KWT Berkat
. mereka masih dominan memperjualbelikan dalam bentuk umbi segarnya,
bergerak dalam produk olahan bengkuang.

Beberapa hal yang menimbulkan kerusakan pada bengkoang antara lain
a fermentasi yang mengakibatkan pembusukan oleh bakteri atau jamur, serta
s enzimatis dalam umbi bengkoang yang menyebabkan bengkoang susut atau
dan mengalami kehilangan nutrisi. Untuk konsumsi langsung biasanya
wang (gajah) umur 3-4 bulan dipanen, apabila umurnya lebih tua maka
gan seratnya menjadi tinggi dan pati yang terbentuk jadi lebih banyak serta
+ jadi iebih keras sehingga tidak sesuai lagi untuk dikonsumsi langsung.
)ang yang cukup tua bisa diolah untuk menjadi bentuk lain terutama diambil
sebagai bahan kosmetik

Pengolahan umbi bengkoang dalam bentuk diversifikasi produk biasanya
sabkan terjadi perubahan bentuk dari bahan baku menjadi produk Y2 jadi
produk jadi. Produk diversifikasi bengkoang dapat meningkatkan umur
yang akan memberikan nilai tambah lebih tinggi bagi pekerja dikomoditi ini.
:atan nilai tambah akan meningkatkan pendapatan dari petani atau pekerja
#iti bengkoang ini. Nilai tambah adalah pertambahan nilai yang terjadi karena




komoditi mengalami proses pengolahan, pengangkutan, dan penyimpanan dalam

proses produksi (penggunaan/pemberian input fungsional). Lebih lanjut Sa’id
Imtan (2000) menambahkan, nilai tambah agroindustri adalah nilai yang tercipta
kegiatan mengubah inpwr pertanian menjadi produk pertanian atau yang tercipta
: kegiatan mengolah hasil pertanian menjadi produk akhir.

Bentuk pengolahan (diversifikasi) produk bengkoang ini tergantung dari
igan dan  kondisi fisiologis bengkoang itu sendiri. Komoditi bengkoang ini

diolah menjadi berbagai bentuk produk seperti jadi bahan olahan makan seperti:
spik bengkoang, dodol bengkoang, cake bengkoang, manisan bengkoang, minuman
witk dan sebagainya; sebagai bahan baku untuk industri lanjut seperti pati
skoang untuk kosmetik, bisa juga untuk bahan baku produk bioetanol; dan lain
zainya (Asben, 2014)

Kelompok Wanita Tani Berkat Yakin berdasarkan pengamatan memiliki
sns1 untuk melakukan pengembangan usaha bengkoang dengan melakukan proses
solahan umbi bengkoang, sehingga hasil budidaya bengkoang mereka memberikan
vang optimal. Lebih lanjut hal ini akan mendorong peningkatan pendapatan
weka, Hal ini juga ditunjang adanya keinginan yang kuat dari kelompok.
sarkan hal tersebut maka perlu dilakukan bimbingan memberikan pemahaman
transfer pengetahuan untuk melakukan pengolahan bengkoang tersebut.

TUJUAN KEGIATAN

kegiatan adalah sebagai berikut:

Secara umum adalah untuk meningkatkan pendapatan KWT Berkat Yakin
1 pengetahuan pengolahan bengkoang dalam produk diversifikasinya. Secara
s tujuan kegiatan adalah ;

- Memperkenalkan proses dan bentuk olahan dari bengkoang.

Memperkenalkan dan membimbing mitra dalam melakukan beberapa proses
pengolahan bengkoang dn pengemasannya terutama untuk pangan.
Mengoptimalkan hasil budidaya bengkoang mitra (kelompok wanita tani)
dalam bentuk olahannya




BAB IL. TARGET DAN LUARAN

dari kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan nilai manfaat hasil umbi bengkoang dari usaha pertanaman
mitra dengan mengolahnya menjadi berbagai bentuk produk lahan.

2 Mitra dapat memahami dan mengetahui berbagai jenis produk olahan dari
umbi bengkoang

3 Mitra bisa melakukan proses pengolahan beberapa produk dari umbi
bengkoang (cake bengkoang, dodol benkoang, keripik bengkoang, manisan
kering bengkoang, asinan bengkoang dan bedak dingin bengkoang).

4 Mitra mengetahui cara pengemasan yang baik produk olahan bengkoang.

dari pengabdian masyarakat adalah :

1. Pemahaman, wawasan dan ketrampilan mitra bertambah dan berkembang
dengan kemampuan membuat produk olahan dari umbi bengkoang.

2 Mitra (kelompok wanita tani) mempunyai kemampuan dalam pengemasan
untuk produk olahan bengkoang.

3. Bahan pembelajaran dan pelatihan bagi mahasiswa yang mengikuti kegiatan
pengabdian ini.

4 Jasa pembimbingan dan pendampingan pada kelompok mitra

BAB IIl. METODOLOGI KEGIATAN

Tempat dan waktu pelaksanaan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan pada KWT Berkat Yakin

1 mitra, yang berada dikorong Olo Bangau Ketaping, Kecamatan Batang Anai

Padang Pariaman. Pelaksana kegiatan dan bulan Oktober sampai
2015.

Metode Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan ini dibagi atas tahap-
sebagai berikut:




1 Melakukan kontak awal ke kelompok wanita tani melalui penyuluhan

pertanian lapangan Ibu Syamsiwarnis, SP sebagai penyuluh pertanian lapangan

(PPL) Ketaping Kec. Batang Anai, untuk mengatur rangkaian kegiatan

pengabdian masyarakat yang akan dilakukan.

Melakukan pertemuan I (pertama) dengan kelompok mitra, yaitu berupa;

Sosialisasi dan penyuluhan awal tentang potensi dan bentuk diversifikasi

olahan yang mungkin dilakukan dari bengkoang pada KWT Berkat Yakin.

Tahap awal kegiatan penting dilakukan sosialisasi dimana akan terkait dengan

kegiatan pada kelompok dan potensi pengolahan yang paling mungkin

dilakukan untuk tahap selanjutnya.

. Melakukan Pertemuan ke II (dua) dengan kelompok mitra, yaitu :

(i) Penyuluhan/pembimbingan pengolahan bengkoang menjadi produk
olahan pangan. Pada anggota KWT Berkat Yakin diperkenalkan cara
pengolahan bengkoang menjadi produk seperti : cake bengkoang, dodol
bengkoang, manisan dan asinan bengkoang, keripik bengkoang serta
bedak dingin bengkoang (bahan pelatihan terlampir). Dilakukan
demontrasi membuat produk dari bengkoang (cake bengkoang) untuk
nantinya dapat ditindak lanjuti oleh kelompok mitra. Diharapkan dengan
mengetahui produk olahan dari bengkuang ini maka kegiatan kelompok
tani untuk waktu selanjutnya dapat mendiverfikasi hasil budidaya
bengkoangnya.

(i1) Bimbingan pengemasan terhadap produk olahan yang telah dilakukan
sebelumnya. Pada tahap ini diperkenal cara pengemasan produk yang
baik dan standar. Dilakukan prosses pemakaian alat sealer untuk
mengemas produk bengkoang dalam plastik. Dalam hal ini juga
dibimbing cara pemberian label.

Pada kesempatan ini dilakukan penyerahan alat pengemasan (sealer)

pada kelompok mitra.

Demontrasi dan pembimbingan dilakukan dilokasi tempat kelompok
mitra berada , yaitu pada podok Kelompok Wanita Tani Berkat Yakin.




< Pendampingan Teknis
Kegiatan ini adalah program selanjutnya setelah pengabdian ini berlangsung.
Tim pengabdian membuka pintu bagi kelompok mitra untuk memberikan
bimbingan dan pendampingan selanjutnya jika ada permintaan dari kelompok
mitra terkait dengan diversifikasi produk bengkoang dari mitra.

BAB IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Dalam pengabdian pada kelompok mitra ini, personil dari perguruan tinggi

ounyai kemampuan vang cukup dan layak dalam memberikan informasi dan

sctahuan tentang pengolahan produk dari bengkoang. Hal ini didasari tim
sabdian berasal dari Program Studi Teknologi Hasil Pertanian dan juga didukung
*h bidang keahlian pada masing-masing personil.

Bidang keahlian tim pelaksana pengabdian meliputi : 1. Teknologi Pengolahan
| Pertanian, 2. Bidang Kimia dan Biokimia Hasil Pertanian, 3. Mikrobiologi
solahan Hasil Pertanian, dan 4. Bidang Teknologi Industri Pertanian. Tim
sana pengabdian tergabung dalam Program Studi Teknolohi Hasil Pertanian
as Teknologi Pertanian Universitas Andalas.

BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kontak Awal Ke Mitra

Kelompok Wanita Tani (KWT) Berkat Yakin merupakan salah satu kelompok
s yang berada di Kec. Batang Anai Kab. Padang Pariaman. Penyuluh Pertanian
gan yang bertugas di Ketaping Kec. Batang Anai ini adalah Ibuk Syamsiwarnis,
: Penghubung tim pengabdian ke KWT Berkat Yakin ini adalah ibu Syamsiwarnis
. KWT Berkat Yakin rutin melakukan kegiatan setiap hari Rabu, sehingga jika akan
wkan kegiatan lapangan kekelompok ini akan lebih mudah pad hari Rabu.
m melakukan atau melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat telah
mkan komunikasi dengan Ibu Syamsiwarnis sebagai PPL untuk dapat
mngan dengan mitra. Setelah kesepakatan diperoleh maka tim melakukan
2an pengabdian masyarakat ke kelompok ini. Waktu pelaksanaan kegiatan
wkan 2 (dua) kali, yaitu hari Rabu tanggal 25 November 2015 berupa kegiatan



si pengabdian masyarakat sesuai topik terkait dan hari Sabtu tanggal 05
er 2015 (Daftar hadir kegiatan terlampir). Ke 2 (dua) kegiatan ini dapat
dengan baik, seperti yang dapat disampaikan selanjutnya.

ialisasi Program Pengabdian Kepada Masyarakat ke Kelompok Mitra

Sosialisasi program kegiatan ini dilakukan pada pertemuan I (pertama) dengan
Berkat Yakin. Kegiatan ini dilakukan hari Rabu tanggal 25 November. Pada
n dijelaskan maksud dan tujuan dari pengabdian masyarakat yaitu untuk :

! Mempertahankan dan meningkatkan animo (keinginan) masyarakat (KWT)
menanam bengkoang dimana hasil bengkoang akan ditingkatkan nilai
ekonominya melalui pengolahan.

2 Membuka pandangan dan wawasan petani bengkoang melalui KWT ini untuk
bisa dan mampu melakukan pengolahan bengkoang sehingga terjadi
diversifikasi produk benkoang.

= Mendorong petani (KWT Berkat Yakin) supaya mulai melakukan diversifikasi

produk olahan bengkoang sehingga nilai tambah secara ekonomi dari

bengkoang meningkat.

Dan proses sosialisasi ini anggota KWT dapat memahami maksud dan tujuan
»dian masyarakat ini, bahkan KWT ini menginginkan penyuluhan dan pelatihan
berlangsung secara kontinyu. KWT Berkat Yakin antusias dengan program ini.
an ini dihadiri oleh PPL Kec. Batang Anai Ibu Syamsiwarnis, SP dan Bapak
Hidayat sebagai PPL swadaya.

Dari pertemuan sosialisasi ini terlihat dan dinyatakan oleh KWT Berkat Yakin
snan mereka untuk dapat meningkatkan pendapatan melalui diversifikasi produk
ag ini. Petani sebelumnya belum pernah mendapatkan informasi dan pelatihan
2 produk olahan bengkoang. Anggota KWT Berkat Yakin hanya menjual
g dalam bentuk umbi segar saja (untuk langsung dikonsumsi), dimana
akan turun jika umbi bengkoang ini tidak terjual dalam 4 hari karena
telah turun (rusak).

Dalam pertemuan diketahui saat ini sebagian anggota KWT yang
akan pertanaman bengkoang (kurang lebih 2 ha). Saat ini sebagian menanam



msume dan ubi kayu, tidak banyak yang menanam bengkoang karena kondisi cuaca
Sarame cocok yaitu musim hujan. Kondisi pertanaman bengkoang yang ada pada KWT
Seriar Yakin ini belum siap panen sehingga untuk kegiatan pengabdian selanjutnya
s bengkoang akan disediakan oleh tim pengabdian.

Pada kegiatan sosialisasi ini, tim pengabdian datang tanpa membawa
matasiswa/l. Tim pengabdian yang datang berjumlah 4 otrang. Dalam pertemuan
smeeota KWT Berkat Yakin tidak memakai pakain seragam kelompok. KWT Berkat
S ain bisanya memakai baju seragam kelompok dalam kegiatn seperti yang diadakan
. wntuk kali im anggota tidak memakai baju seragam karena informasi perihal
sesalisast ini belum tersampaikan secara jelas. Berikut ini adalah gambar proses

sesalisas: pada KWT Berkat Yakin.

ambar 2. (a)Susana Saat Sosialisasi Program Pengabdiaan Masyarakat, (b) Foto
Bersama Di depan Pondok Pertemuan KWT Berkat Yakin




myuluhan dan Demontrasi Pengolahan Produk Bengkoang dan
Peagemasan

Kegiatan penyuluhan dan demontrasi pengolahan beberapa produk bengkoang
_— pengemasan dilakukan pada hari Sabtu tanggal 05 Desember 2015. Tim
fian hadir dengan jumlah 15 orang, vaitu 4 orang dosen, 10 orang mahasiswa/l
1 orang sopir. Tim datang dengan 2 mobil. Anggota KWT Berkat Yakin tidak
a hadir karena ada anggoté nyang berhalangan (kenduri). Pertemuan dihadiri
Syamsiwarnais, SP sebagai PPL Ketaping Kec. Batang Anai dimana KWT ini
dibawah binaannya.

Dalam pertemuan ini penyuluhan / bimbingan dan demontrasi dilakukan 2 sesi,
1) penyampain materi penyuluhan dan diskusi; dan demontrasi produk olahan
» bengkoang. Pada pertemuan ini juga diserahkan alat pengemasan berupa sealer
s mmpulse dari ketua tim pengabdian masyarakat.

Penyuluhan dan Demontrasi Produk Olahan Bengkoang

Penvuluhan dan demontrasi produk olahan ini dapat dilakukan dengan baik.
han dilakukan dengan penyampaian informasi tentang pentingnya melakukan
sifikasi produk olahan bengkoang dan penjelasan beberapa proses pengolahan
dari bengkoang. Penjelasan disampaikan oleh ketua tim pengabdian
akat Setelah penyuluhan dan penjelasan produk olahan bengkoang dilanjutkan
demontrasi pembuatan produk olahan bengkoang, salah satunya dalam bentuk
bengkoang.  Demontrasi pembuatan produk bengkoang dilakukan oleh
wswa'i. Salah satu produk olahan bengkoang yang dicobakan yaitu cake
ng merupakan hasil penelitian mahasiswi yang ikut serta dalam kegiatan ini.
Dalam kegiatan demontrasi produk olahan bengkoang ini juga ditampilkan
wpiay ) beberapa produk olahan bengkoang yang telah dibuat sebelumnya di kampus.
olahan yang ditampilkan dan selanjutnya dicobakan/konsumsi oleh anggota
ok adalah cake benkoang, dodol bengkuang, manisan kering benkoang, keripik
ng, asinan bengkoang, dan bedak dingin benkoang. Produk olahan yang telah

dikampus ditampilkan pada Gambar 3 berikut ini.




Gambar 3. Produk Olahan Bengkoang Yang di Olah di Kampus

Dari proses penyuluhan dan demontrasi produk olahan bengkaong ini dapat
Sewtami dan diterima dengan baik oleh anggota KWT Berkat Yakin. Merka dapat
st memahami karena seluruh anggota KWT adalah ibu-ibu dan telah terbiasa
memasak. Barangkali dan jika dimungkinkan untuk kesempatan dan kegiatan terpisah
pemeolahan bengkoang menjadi bedak dingin akan disampai secara kusus. Produk
Sedek dingin bukan produk makanan tetapi merupakan produk olahan untuk
Sesssnkan sehingga perlu waktu dan kesempatan yang khusus uantuk pelatihannya.
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= KWT Berkat Yakin dibawah pimpinan ibu Yulianis ini terlihat bersemangat
smusias mengikuti penyuluhan dan demontrasi pengolahan bengkoang ini.
olahan yang dibawa dari kampus di berikan ke anggota KWT untuk dicobakan
bedak dingin bengkoang langsung dipakai oleh beberapa ibu-ibu anggota
Serkat Yakin. Berikut ini adalah gambar pelaksanaan kegiatan penyuluhan /
mean dan demontrasi olahan bengkoang.

. 9‘:' g « M rRocRAl KNOLOGI HAS
# b 3 PARULTAS TEANOLOGI PER”

UNIVERSITAS ANDALA
FAMNG PassAN, 5 o —a

(b)

mmbar 4. (a) Sepatah Kata dari PPL Ibu Syamsiwainis, SP (tengah), dan (b)
Penyampaian Materi Penyuluhan Oleh Ketua Tim Pengabdian dari THP
FATETA UNAND (pakai topi).

Matenn penyuluhan disampai secara diskusi kelompok tanpa menggunakan
. karena pada pondok pertemuan KWT Berkat Yakin ini belum dialiri listrik.
== yang disampaikan diikuti dengan diskusi pada kelompok dimana materi dapat
= lebih lanjut oleh anggota.
Gambar berikutnya adalah kegiatan anggota kelompok dan mahasiswa/i dalam
whan dan demontrasi ini.

Berkat Yakin Di dalam Pondok Pertemuan Kelompok
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Sambar 6. (a) Propses Demontrasi Pembuatan Salah Satu Produk Olahan Beng-
koang.dan (b) Cake bengkoang, Hasil Olahan Menggunakan Bengkoang

= Bimbingan Pengemasan Produk Olahan Bengkoang
Proses pengemasan pada produk olahan bengkoang tidak dilakukan
rasinya, walaupun peralatan pengemasan telah dibawa seperti sealer impulse,
ssam plastik, dan stiker nama produk. Demontrasi cara pengemasan yang baik dan
% tidak dapat dilakukan karena pada pondok pertemuan kelompok ini belum
smekap dengan aliran listrik. Proses pengemasan dengan alat sea/er ini memeriukan
»& Ustnk untuk memanaskan alat. Walaupun demikian proses dan cara
sanzan dan penggunaan alat pengemas ini disampaikan/diinformasikan kepada
ook (terutama ketua kelompok) oleh salah seorang anggota tim pengabdian
sarakat Proses pengemasan ini ditunjukan/diajarkan sampai kelompok mengerti
Enaannya.
Terlihat semangat (antusiasme) dari anggota KWT BerkatYakin dalam
jukan diversifikasi bengkoang menjadi peroduk yang mepunyai nilai tambah
s ekonomi. Diharapkan dengan penyampaian materi ini, KWT ini dapat nantinya
sukan diversifikasi dari hasil pertanaman bengkoangnya sehingga mereka mampu
bentuk olahan ini sebagai buah tangan dan tidak lagi dalam umbi yang
sgannya tidak tinggi. Dengan Kehadiran dari PPL Kec. Batang Anai diharapkan
» imi dapat ditindak lanjuti kelompok, apalagi setelah adanya panen bengkoang
AWT Berkat Yakin ini.
Pada kegiatan penyuluhan/bimbingan dan demontrasi pengolahan dan

smasan ini dilakukan serah terima alat pengemas sealer Impulse dar tim
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masyarakat. Alat yang diserahkan diterima oleh ketua KWT Berkat Yakin
@saksikan oleh PPL Ketaping Kec. Batang Anai. Berikut adalah gambar serah
e alat Sealer Impulse ke KWT Berkat Yakin.

7. Serah Terima Alat Pengemas Sealer Impulse dari Ketua TImPengabdian ke
Ketua KWT Berkat Yakin yang disaksikan PPL Kec. Batang Anai.

BAB VI. KESIMPULAN

Telah terjadi peningkatan pemahaman / pengetahuan dan timbulnya ketertarikan
s=tompok mitra untuk mengembangan produk olahan dari bengkoang.

Sclompok mitra dapat mengerti dan bisa melakukan proses pengolahan umbi
Semgkoang dalam diversifikasi produk, serta melakukan pengemasan yang baik
pada produk olahan (bengkoang).

= Opumalisasi produk hasil pertanaman umbi bengkoang menjadi produk olahan
Semgkoang selanjutnya dapat dilakukan lewat pendampingan dalam teknis
pengolahan baik oleh tim pengabdian Unand pada kegiatan selanjutnya maupun
Jewat pendampingan oleh PPL yang bertugas di wilayah kelompok.
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LAMPIRAN

1. Bahan Penyuluhan Pengenalan dan Pengolahan Produk
Bengkoang

sngabdian Kepada Masyarakat : Fateta Unand 2015 (1)

Diversifikasi Produk Bengkoang Dalam Rangka
Peningkatan Nilai Tambah (Added Value)

Alfi Asben
Tim Pengabdian Pada Masyarakat
THP FATETA UNAND

can bahan telah disampaikan sebelumnya pada acara: Pengembangan Budi
daya Dan Diversivikasi Produk Bengkoang Sebagai Ikon Kota Padang,
26 Nov 2014 Padang)

Bengkoang (Pachyrhizus erosus) yang merupakan tanaman famili leguminosae
mnya memberikan hasil dalam bentuk umbian. Umbi bengkoang merupakan

@ pangan yang dapat langsung dikonsumsi ataupun diolah menjadi bentuk lain.
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Padang dikenal sebagai kota bengkoang, karena tanaman bengkoang cukup
dibudidayakan, dan merupakan salah satu buah tangan dari kota ini.
Bengkoang mengandung vitamin C, vitamin B1, protein, dan serat kasar relatif
unggi. Bengkoang merupakan diet rendah kalon yaitu 39 kkal/100g karena
gandung inulin (Noman, et al., 2007). Bengkoang diketahui juga mengandung
antioksidan, Cantwell ef al., (2002) menyatakan bahwa komponen fenolik
metanol umbi bengkoang mirip dengan senyawa katekin. Katekin merupakan
zan metabolit sekunder yang secara alami dihasilkan oleh tumbuhan dan
an bagian dari flavonoid. Lukitaningsih (2009) dalam penelitiannya juga telah
sdentifikasi senyawa isoflavonoid di dalam ekstrak umbi bengkoang, antara lain:
sein, daidzein-7-O-f- glucopiranose, (8,9)-Furanyl-pterocarpan-3-ol, 3- gydroxy-
sein-7-0-f-glucopiranose, 4-2 (2- (Furane-2-yl)ethyl-2-methyl-2, 5-
ofurane-3- carbaldehyde, dan 2-butoxy-2,5-bis  (hydroxymethyl)-
drofurane-3,4-diol. Keberadaan antioksidan dalam bengkoang dapat
orong diversifikasi komoditi bengkuang ini menjadi produk lainnya baik pangan
sional maupun produk farmasi.

Bengkoang termasuk yang mudah rusak karena kandungan airnya yang tinggi
mencapai 90 % sehingga daya tahan simpannya singkat. Biasanya setelah 4
) hari bengkoang menjadi kurang baik dikonsusmsi. Daya simpan yang pendek
menyebabkan petani/pedagang belum mampu mengoptimalkan potensi bengkoang.
Kota Padang dan wilavah sekitarnya bengkuang masih dominan di perjualbelikan
bentuk umbi segarnya, belum banyak yang bergerak dalam produk olahan
Loang.

Beberapa hai yang menimbulkan kerusakan pada bengkoang antara lain
padinya fermentasi yang mengakibatkan pembusukan oleh bakteri atau jamur, serta
ss enzimatis dalam umbi bengkuang yang menyebabkan bengkoang susut atau
sput dan mengalami kehilangan nutrisi. Untuk konsumsi langsung biasanya
%oang (gajah) umur 3-4 bulan dipanen, apabila umurnya lebih tua maka

agan seratnya menjadi tinggi dan pati yang terbentuk jadi lebih banyak serta
¢ jadi lebih keras sehingga tidak sesuai lagi untuk dikonsumsi langsung.
koang yang cukup tua bisa diolah untuk menjadi bentuk lain terutama diambil
va sebagai bahan kosmetik

15




Diversifikasi produk biasanya menyebabkan terjadi perubahan bentuk dari
baku menjadi produk 2 jadi ataupun produk jadi. Produk diversifikasi
¢ dapat meningkatkan umur simpan yang akan memberikan nilai tambah
tmezi bagi pekerja dikomoditi ini. Peningkatan nilai tambah akan meningkatkan
an dari petani atau pekerja dikomoditi bengkoang ini. Nilai tambah adalah
sehan nilai yang terjadi karena suatu komoditi mengalami proses pengolahan,
ghutan, dan penyimpanan dalam suatu proses produksi (penggunaan/pemberian
Sumgsional). Lebih lanjut Sa’id dan Intan (2000) menambahkan, nilai tambah
stri adalah nilai yang tercipta dar kegiatan mengubah input pertanian menjadi
pertanian atau yang tercipta dari kegiatan mengolah hasil pertanian menjadi
akhir.
Bentuk diversifikasi produk bengkoang ini tergantung dari kandungan dan
2 fsiologis bengkuang itu sendiri. Komoditi bengkuang ini dapat diolah menjadi
1 bentuk produk seperti jadi bahan olahan makan seperti: keripik bengkoang,
bekoang, cake bengkoang, manisan bengkoang, minuman prebiotik dan
2. sebagai bahan baku untuk industri lanjut seperti pati bengkoang untuk
bisa juga untuk bahan baku produk bioetanol; dan lain sebagainya.
Diversifikasi komoditi bengkuang belum terlihat nyata di kota Padang dan
sekitarnya, kalaupun ada hanya dilakukan oleh perseorangan. Diperlukan
serta dari berbagai pihak (termasuk dari perguruan tinggi dalam bentuk
an masyarakat) untuk mendorong petani/pedagang bengkoang untuk dapat
an pengolahan bengkoang menjadi bentuk olahan lain, sehingga nilai tambah
petani pedagang bisa lebih tinggi. Pembimbingan dan pendampingan, termasuk
1 peralatan pengolahan dan penguatan permodalan dapat menjadi suatu
vang perlu dilakukan sehingga akan memacu petani bengkoang untuk dapat
sang usahanya, yang pada akhirnya terjadi peningkatan pendapatan karena
pemingkatan nilai tambah.
Dxharapkan dengan mengalakkan program diversifikasi produk dari bengkoang
Padang dan wilayah sekitarnya bukan saja dikenal dengan buah tangan berupa
¢ Bemgkoang, tetapi juga produk olahannya terutama olahan bahan pangan dari
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